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Abstract 

This study aims to examine the effect of leverage on financial performance. The data used in this study 

is secondary data from the financial reports of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

as of August 2019 -2021. In taking the sampling using purposive sampling technique. The analytical method 

used in this study is multiple regression analysis. The results of the study show that the Debt ratio and Debt 

to equity ratio have an effect on Return On Assets. Meanwhile, the Interest Covaregae Ratio has no effect on 

Return On Assets. For Debt to equity ratio and Interest Covaregae Ratio affect Return On Equity. 

Meanwhile, the Debt ratio has no effect on Return On Equity. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan. Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Agustus 
2019 -2021. Dalam pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt ratio dan Debt to equity ratio berpengaruh terhadap 

Return On Assets. Sedangkan Interest Covaregae Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Assets. Untuk Debt to equity ratio 

dan Interest Covaregae Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity. Sedangkan Debt ratio tidak berpengaruh terhadap Return On 

Equity. 
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PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan sektor perbankan di negara bagian mana pun memiliki nilai yang besar 

bagi stabilitas keuangan dan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Menurut Demirgüç-Kunt et al. 

(1) bank besar adalah sumber utama pinjaman; Padahal kinerja keuangan bank-bank besar yang 

rentan dan tidak stabil mengakibatkan terjadinya resesi ekonomi yang juga menyebabkan 

melambatnya pertumbuhan dan perkembangan ekonomi suatu negara. Akibatnya, tahun 2020 tidak 

menguntungkan bagi sektor perbankan global termasuk negara- negara Teluk karena merebaknya 

pandemi COVID-19 (2). Laporan tersebut menunjukkan bahwa wabah virus yang sangat besar 

bernama korona ini menyebar dari Tiongkok pada Desember 2019 dan kemudian menyebar ke 

seluruh dunia karena perpindahan orang dari satu daerah ke daerah lain (3). Akibatnya, Perserikatan 

Bangsa-Bangsa menyatakan virus ini sebagai pandemi global dan memaksa pemerintah 
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memberlakukan pembatasan perjalanan (4). Mengenai hal ini, (5) menguraikan bahwa larangan 

bepergian serta perdagangan internasional berdampak buruk pada sektor komersial dan perbankan 

di semua negara maju dan berkembang. Berdasarkan pendapat (6) menjelaskan bahwa sektor 

perbankan menghadapi krisis likuiditas yang mengakibatkan kenaikan kredit perbankan bermasalah 

sebesar 250 basis poin karena pembatasan global pada perdagangan dan perjalanan, semua pinjaman 

yang menjadi bermasalah yang dikeluarkan untuk industri penerbangan, industri ritel, pariwisata, 

dan industri perhotelan. Selain itu, industri ini juga berada dalam fase tidak produktif dan tidak 

mampu mengembalikan pinjaman. Pada akhirnya, hal ini berdampak negatif terhadap kinerja 

keuangan sektor perbankan. 

Adanya pandemi mengakibatkan perbankan menjadi lebih terintegrasi dalam perekonomian, 

membantu negara menjadi lebih berkembang (7). Perkembangan sektor perbankan perlu mendapat 

perhatian karena berpengaruh terhadap perekonomian negara (8). Bank dapat membantu 

perekonomian suatu negara, terutama di negara berkembang, karena merupakan lembaga keuangan 

dan menjadi sumber keuangan di suatu negara (9). 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 menyatakan bahwa bank sebagai 

badan usaha mempunyai kegiatan menghimpun dana dan menyalurkannya kepada masyarakat. 

(10) berpendapat bahwa bank mengalokasikan dana yang disalurkan kepada pihak yang 

membutuhkan dana dari pihak yang memiliki surplus. Alokasi dana diharapkan dapat meningkatkan 

efisiensi nilai sumber keuangan bank. Bagi umat Muslim yang ingin mengelola dan merencanakan 

keuangan sesuai dengan nilai-nilai Islam, Allah SWT telah memberikan caranya melalui firman-Nya 

di dalam al-Qur'an surat al-Isra ayat 26-27: "dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 

secara boros. Sesungguhnya pemboros- pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu 

adalah sangat ingkar kepada Rabbnya." (QS. Al-Isra': 26-27). (11)berpendapat bahwa kehidupan 

dalam kegiatan bisnis di berbagai sektor, termasuk sektor perbankan, seringkali tidak stabil. Sektor 

perbankan diharapkan mampu beradaptasi dengan kondisi apapun, bahkan diharapkan mampu 

bersaing dan memaksimalkan keuntungan pemegang saham. Oleh karena itu kinerja keuangan bank 

perlu diperhatikan efisiensinya(12) mengungkapkan bahwa efisiensi sangat memperhatikan kinerja 

keuangan karena perbankan merupakan sumber pendanaan yang penting. Perkembangan kinerja 

keuangan yang lebih baik telah mendorong perusahaan lain untuk menjadi lebih baik dan bahkan 

berdampak lebih baik terhadap perekonomian negara. 

(13) mengemukakan pentingnya kualitas kinerja keuangan suatu perusahaan karena 

keinginan masing-masing pemangku kepentingan yang berbeda. Pemangku kepentingan terdiri 

dari manajer keuangan dan pemegang saham. Manajer keuangan ingin berinvestasi pada proyek 

selanjutnya, sedangkan pemegang saham yang telah menginvestasikan dananya akan lebih tertarik 

untuk menerima dividen. (14) menjelaskan bahwa perhitungan kinerja keuangan dapat dilakukan 

dengan berbagai cara sesuai dengan karakteristik ukuran yang digunakan dan dibutuhkan oleh 

masing-masing perusahaan. Profitabilitas merupakan salah satu metode yang digunakan oleh 

perusahaan sebagai rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan (11). 

Banyak penelitian selalu menggunakan berbagai rasio keuangan karena rasio keuangan dapat 

menunjukkan efektivitas dan berbagai informasi dari kinerja keuangan (15) menjelaskan bahwa 

kinerja keuangan dapat diukur dengan menggunakan return on assets (ROA) dan return on equity 

(ROE). Kedua rasio profitabilitas ini merupakan parameter keberhasilan perusahaan dalam menilai 

keuntungan yang diperoleh. Bank dengan nilai return on assets (ROA) dan return on equity (ROE) 

yang tinggi berarti dapat mengelola aset dan ekuitasnya dengan baik. Keberhasilannya dalam 

mengoptimalkan kinerja keuangan akan menarik kreditur dan investor untuk mengambil sikap ke 

depan.. 

(16) menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan menggunakan leverage keuangan 

sebagai dorongan untuk meningkatkan kinerja keuangan. Keputusan untuk merumuskan struktur 

modal penting bagi manajer keuangan perusahaan karena menentukan keseluruhan biaya modal dan 

nilai perusahaan itu sendiri. Keputusan ini harus diambil sewaktu-waktu jika perusahaan 

membutuhkan dana untuk membuat proyek baru (13). Ketika financial leverage perusahaan berubah, 

maka risiko keuangan di perusahaan juga berubah. Perubahan dari leverage harus memiliki kontrol 
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yang baik agar hanya menciptakan perubahan yang positif bagi kinerja keuangan (17). Tidak dapat 

dipungkiri bahwa leverage adalah salah satu cara terbaik untuk meningkatkan keuntungan (18). 

Debt ratio, debt to equity ratio, interest coverage ratio, digunakan untuk menghitung ukuran 

leverage pada bank. Debt ratio memiliki peran penting dalam melihat sejauh mana dana yang 

dibiayai utang digunakan. Debt to equity ratio berperan dalam melihat seberapa besar perusahaan 

dibiayai oleh hutang dan ekuitas. Setelah meminjam dana, perusahaan juga akan mempertimbangkan 

biaya bunga yang timbul dari pinjaman tersebut. Rasio cakupan bunga memiliki peran untuk melihat 

sejauh mana perusahaan dapat membayar biaya bunga dari pinjaman yang digunakannya. (19) 

berpendapat bahwa leverage keuangan telah menjadi salah satu subjek yang paling diperdebatkan 

dalam keuangan perusahaan karena berperan dalam mengembangkan kinerja keuangan perusahaan.  

[18] berpendapat bahwa kinerja keuangan merupakan ukuran untuk menunjukkan kondisi dan 

posisi keuangan suatu perusahaan atau bank. Kinerja keuangan juga menunjukkan bagaimana hasil 

kinerja pimpinan perusahaan. (20) mengemukakan bahwa kinerja keuangan dilihat dari pemanfaatan 

sumber daya yang digunakan oleh perusahaan. Kurva kinerja keuangan yang meningkat juga berarti 

peningkatan efektivitas dan efisiensi perusahaan. Kinerja keuangan mengacu pada variabel yang 

terkait dengan laporan keuangan yang berfungsi sebagai informasi. Informasi yang diperoleh seperti 

informasi penggunaan dana, aliran dana, dan efisiensi diharapkan dapat digunakan oleh pimpinan 

untuk mengambil keputusan yang tepat bagi perusahaan ke depan. Indikator yang digunakan adalah 

ROE dan ROA. 

(21) menjelaskan bahwa leverage keuangan adalah campuran antara utang dan ekuitas. 

Leverage keuangan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mengatur pinjaman yang akan 

memberikan potensi atau peningkatan total pengembalian bagi pemegang saham. Peminjaman uang 

ini mengarah pada optimalisasi struktur modal yang digunakan oleh perusahaan. Tujuan utamanya 

adalah untuk memaksimalkan nilai perusahaan di pasar dan memaksimalkan kekayaan pemegang 

saham. (22) menyatakan bahwa leverage keuangan mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan modal hutang untuk membiayai investasi masa depan. 

Financial leverage memiliki peran penting karena menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menggunakan aset atau dana dengan biaya tetap untuk meningkatkan pengembalian kepada 

pemiliknya (23). (24)menyatakan bahwa leverage mempengaruhi ketidakpastian masa depan 

manajemen risiko, oleh karena itu penting untuk mempertimbangkan keputusan leverage dalam 

suatu perusahaan. (25) berpendapat bahwa penggunaan modal hutang yang benar akan 

menghasilkan efisiensi tata kelola keuangan perusahaan di masa depan. Diharapkan dengan 

tercapainya efisiensi tersebut akan meningkatkan nilai kinerja keuangan. adapun indikator yang 

digunakan adalah Debt Ratio, debt to equity ratio, Interest Covaregae ratio. 
 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan metode analisis kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder. Explanatory research yang dilakukan untuk menguji hipotesis yang dikembangkan 

melalui teori tertentu untuk membenarkan atau memperkuat hipotesis dan mengembangkan teori 

dan hipotesis melalui beberapa hasil penelitian yang ada. Penelitian ini difokuskan untuk 

memprediksi dan menganalisis Financial Leverage Sebagai Akibat Dari Kinerja Keuangan Disaat 

Pandemi pada Bank Konvensional di Indonesia. 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia per Agustus 2019 -2021 sampel yang digunakan dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan pertimbangan tertentu seperti berbasis listing. atas laporan keuangan 

per 31 Desember dan memiliki laporan keuangan lengkap periode 2019- 2021. Alat analisis yang 

digunakan adalah SPSS menggunakan analisis regresi regresi linier berganda. 
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Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

 

Struktur data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi variabel-variabel untuk masing- 

masing perusahaan seperti return on Asset dan return On Equity sebagai proksi kinerja perusahaan 

dan Debt ratio, Debt to Equity ratio, Interest Covaregae ratio   sebagai proksi leverage. Metode 

persamaan analisis Modiator yang digunakan adalah: 

 

𝑅𝑂𝐴 = ∝  + 𝛽1𝐷𝑅 + 𝛽2𝐷𝐸𝑅 +  𝛽3𝐼𝐶𝑅  Model 1 

𝑅𝑂𝐸 = ∝  + 𝛽1𝐷𝑅 + 𝛽2𝐷𝐸𝑅 +  𝛽3𝐼𝐶𝑅  Model 2 

 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 

dipublikasikan. Dimana data yang dicari adalah variable yang digunakan pada penelitian ini. Dalam 

pengambilan sample menggunakan tehnik purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2019 -2021 

2. Perusahan perbankan mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 31 Desember 

2019 – 31 Desember 2021 secara berturut-turut 

3. Data yang tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi data return on 

Asset, return On Equity, Debt ratio, Debt to Equity ratio, dan Interest Covaregae ratio.    

Berdasarkan hasil pencairan data, table dibawah adalah perusahaan yang bisa digunakan untuk 

penelitian ini: 

Tabel 1 Kriteria pengambilan sampel 

Keterangan  Sampel  

Jumlah populasi perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI periode 

2019-2021 sebanyak 42 (3x42) 

Dikurangi Jumlah perusahaan perbankan yang tidak 

mempublikasikan laporan keuangan tahunan untuk periode 31 

Desember 2019 – 31 Desember 2021 secara berturut-turut 

Dikurangi perusahaan perbankan yang laporan keuangannya tidak 

lengkap selama periode 31 Desember 2019 – 31 Desember 2021 

Data Outlier 

126 

 

(0) 

 

 

(3) 

 

(24) 

Jumlah Sampel Data Perusahaan Perbankan 99 

 

Berdasarkan sampel yang di tapilkan pada table 1, maka diperoleh data sebanyak 99. Dimana 

ada data outlier sebanyak 24 yang di dihapus karena adanya nilai ekstrim yang mengakibatkan data 

tidak berdistribusi normal. Hal ini mengakibatkan tidak lolos uji asumsi klasik. Untuk menormalkan 

data tersebut agar berdistribusi normal, maka perlu dilakukan pengurangan data yang ekstrim. 

Kemunkinan data ini terjadi kerena kesalahan entry. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah data regresi sudah abash atau belum. Uji 

asumsi klasik yang digunakan adalah normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas dengan software SPSS. 

 

Normalitas 

 
 

 

 

Interest Covaregae ratio (ICR)  
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Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan berdistribusi  normal atau 

tidak berdistribusi normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov 

dengan menggunakan software SPSS. Dalam uji normalitas dilihat hasil signifikansinya, dikatakan 

data berdistribusi normal jika nilai signifikansinya diatas 0.05. Hasil analisis disajikan pada table 

dibawah: 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Variabel kolmogrov-smirnov Sig. Keterangan 

Persamaan 1 1.044 0.226 Berdistribusi Normal 

Persamaan 2 0.989 0.282 Berdistribusi Normal 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Hasil uji normalitas pada table 2 dengan menggunakan kolmogrov-smirnov diperoleh persamaan 

1 sebesar 1.044 dengan signifikansi 0.226 dan persamaan 2 sebesar 0.989 dengan signifikansi 0.282. 

berdasarkan nilai signifikansi kedua persamaan regresi diperoleh nilai diatas 0.05 ( > 0.05). Maka 

persamaan regresi kedua persamaan ini berdistribusi normal ata sebaran datanya normal. 

 

 

 

Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji apakah data yang digunakan memiliki gangguan. 

Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan Durbin Warson (DW) dengan menggunakan 

software SPSS. Hasil analisis disajikan pada table dibawah: 

 

Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi 

Variabel Durbin 

Warson (DW) 

Kriteria Pengujian Keterangan 

Persamaan 1 2.361 Nilai 1,5< d <2,5 Bebas Autokorelasi 

Persamaan 2 1.993 Nilai 1,5< d <2,5 Bebas Autokorelasi 

Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Hasil uji autokorelasi pada tabel 3 dengan menggunakan Durbin Warson (DW) diperoleh 

persamaan 1 sebesar 2.361 dan persamaan 2 sebesar 1.993. Berdasarkan nilai Durbin Warson (DW) 

kedua persamaan regresi tersebut masuk kedalam kriteria pengujian 1,5< d <2,5. Maka persamaan 

regresi kedua persamaan ini bebas autokorelasi. 

 

Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas digunakan untuk menguji variabel independen memiliki korelasi atau tidak 

terhadap model regresi.. Dalam penelitian ini, uji multikolinieritas menggunakan nilai VIF (Variant 

Inflation Factory) dan Tolerance. Jika nilai pada VIF kurang dari 10 maka variabel tersebut tidak 

mengalami multikolinieritas atau nilai Tolerance mendekati angka 1. Uji multiko menggunakan 

software SPSS. Hasil analisis disajikan pada table dibawah: 
 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variable 

Bebas 

Persamaan 1 Persamaan 2 
Keterangan 

VIF Tolerance VIF Tolerance 

DR 1.060 .943 1.060 .943 Bebas Multikolinieritas 

DER 1.033 .968 1.033 .968 Bebas Multikolinieritas 

ICR 1.033 .968 1.033 .968 Bebas Multikolinieritas 

  Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Hasil uji multikolinieritas pada table 4 dengan menggunakan nilai VIF (Variant Inflation 

Factory) dan Tolerance diperoleh nilai VIF (Variant Inflation Factory) kurang dari 10 (<10) dan 
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Tolerance kurang dari 1 (<1) baik persamaan 1 maupun persamaan 2 . Maka variable independent 

pada penelitian ini memiliki korelasi atau tidak mengalami multikolinieritas. 

 

Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel independent memiliki 

hubungan dengan varians dan seberapa besar kesalahan yang ditimbulkan. Pada penelitian ini dalam 

menguji heteroskedasitas menggunakan uji Gletser-test dengan software SPSS. Dalam uji 

heteroskedasitas dilihat hasil signifikansinya, dikatakan terjadi heteroskedasitas jika nilai 

signifikansi kurang dari 0.05 (<0.05). Sebaliknya tidak terjadi heteroskedasitas jika nilai signifikansi 

lebih dari 0.05 (>0.05) Hasil analisis disajikan pada table dibawah: 

 

 

 

 

Tabel 5 Hasil Uji Heteroskedasitas 

Variable 

Bebas 

Persamaan 1 Persamaan 2 
Keterangan 

t hitung sig t hitung sig 

DR -.539 .591 .552 .582 Bebas heteroskedasitas 

DER -.861 .391 -1.830 .070 Bebas heteroskedasitas 

ICR -1.901 .060 -1.531 .129 Bebas heteroskedasitas 

  Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

Hasil uji heteroskedasitas pada tabel 5 dengan menggunakan uji Gletser-test diperoleh nilai 

signifikansi DR, DER, dan ICR diatas 0,05 (>0,05) baik persamaan 1 maupun 2. Maka dapat 

disimpulkan bahwa variable DR, DER, dan ICR yang diuji tidak terjadi gejala heteroskedasitas. 

 

Hasil Regresi  

Hasil penelitian yang dilakukan untuk menguji regresi, dimana variable yang digunakan adalah 

DR, DER, ICR, ROA, dan ROE. Regresi ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antara DR, DER, 

ICR terhadap ROA dan ROE. Setelah diperoleh sampel dan dilakukan uji asumsi klasik, berikut hasil 

pengujian dapat dilihat pada table dibawah: 

 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda (Model 1) 

Variable B Standar Error t hitung sig 

(Constant)  -0.021 0.283 -0.073 0.942 

DR 0.956 0.297 3.220 0.002 

DER -0.075 0.037 -2.021 0.046 

ICR 0.049 0.056 0.882 0.380 

R  

R Square  

Adjusted R²  

0.367 

0.135 

0.107 

F hitung  

Signifikansi F 

4.962 

0.003 

 

      Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji regresi linier berganda (Persamaan 1), maka diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐴 =  −0.021 +  0.956 𝐷𝑅 –  0.075 𝐷𝐸𝑅 +  0.049 𝐼𝐶𝑅  (Model 1) 

 

Tabel 7 Hasil uji regresi linier berganda (Model 2) 

Variable B Standar Error t hitung sig 

(Constant) 0.398 0.282 1.414 0.161 

DR -0.119 0.295 -0.403 0.688 

DER 0.103 0.037 2.785 0.006 
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ICR 0.120 0.056 2.157 0.034 

R 

R Square 

Adjusted R² 

0.326 

0.106 

0.078 

F hitung 

Signifikansi F 

3.943 

0.011 

 

      Sumber: Hasil Analisis Data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 7 hasil uji regresi linier berganda (Persamaan 2), maka diperoleh persamaan 

regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

𝑅𝑂𝐸 =  0.398 −  0.119 𝐷𝑅 +  0.103 𝐷𝐸𝑅 +  0.120 𝐼𝐶𝑅  (Model 2) 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Debt Ratio terhadap Return On Asset  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa debt ratio berpengaruh 

positif terhadap Return On Asset, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama diterima. 

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian (27) (22) yang mengemukakan bahwa Debt Ratio 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets, dimana Debt Ratio yang rendah 

menunjukkan bahwa total hutang semakin kecil dibandingkan dengan total aset sendiri, sehingga 

semakin besar pendapatan yang diperoleh perusahaan untuk melunasi hutangnya pada pihak 

eksternal perusahaan serta menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi 

perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. Modal utang akan meningkatkan 

profitabilitas ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya (33) akan tetapi bertentangan dengan 

penelitian (34) dimana hasilnya menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara debts ratio 

dan Return on aktiva. .Hasil penelitian ini sesuai dengan teori static trade-off yang memprediksi 

bahwa akan ada hubungan langsung antara profitabilitas dan leverage (26). (26) untuk meningkatkan 

profitabilitas, mereka harus mengembangkan strategi yang efisien untuk meningkatkan leverage 

operasi.  

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Asset  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio 

berpengaruh terhadap Return On Asset, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua diterima. 

Hasil ini konsisten dengan hasil penelitian (27) yang mengemukakan bahwa Debt Ratio berpengaruh 

negative dan signifikan terhadap Return on Assets. Hasil ini juga diperkuat dengan hasil penelitian 

(28) (29) bahwa Debt Ratio berpengaruh dan signifikan terhadap Return on Assets. Debt To Equity 

Ratio terhadap Return On Asset memiliki hubungan, dimana semakin banyak hutang yang dimiliki 

oleh perusahaan maka akan menurunkan nilai probabilitas (30). Hal ini membuktikan bahwa dengan 

adanya modal melalui pihak eksternal, maka memberikan harapan kepada eksternal untuk 

memperoleh hasil yang besar. Akan tetapi dengan besarnya modal dari eksternal, juga memberikan 

risiko yang besar pula (30). 

 

Pengaruh Interest Covaregae Ratio terhadap Return On Asset  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Interest Covaregae Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Return On Asset, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga 

ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh (22), dimana interest cover ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Temuan ini tidak memberikan dukungan empiris untuk yang 

modern teori struktur modal yang mendasari penelitian ini. Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian 

(31) dan (32) yang menyatakan bahwa Interest Covaregae Ratio  berpengaruh terhadap Return On 

Asset, bahwa semakin besar Interest Covaregae Ratio maka Return On Asset semakin meningkat, 

dimana perusahaan mampu memenuhi kewajiban bunganya. 

 

Pengaruh Debt Ratio terhadap Return On Equity  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa debt ratio tidak 

berpengaruh terhadap Return On Equity, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat 
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ditolak.. Hasil penelitian ini konsisten dengan (35) yang menyatakan bahwa Debt ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (36). Banyaknya hutang suatu perusahaan pada 

jumlah asset yang dipergunakan untuk operasi perusahaan tidak mampu memberikan mempengaruhi 

keuantuangan atau laba. Hasil ini berbeda dengan hasil (37) yang menyatakan bahwa Debt ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity.  

 

Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio  

berpengaruh terhadap Return On Equity, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima 

diterima. Yang atrinya ada pengaruh antara Debt To Equity Ratio dan Return On Equity. Hasil ini 

konsisten dengan (38) yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu Return On Equity. (39) menyatakan bahwa penggunaan 

hutang yang tinggi akan diikuti dengan meningkatnya profitabilitas, sehingga risiko yang mereka 

hadapi juga tinggi. Dengan tingginya penjualan maka laba yang diperoleh perusahaan juga tinggi. 

Sebaliknya, jika penjualan turun maka perusahaan bisa mengalami kerugian. Ini disebabkan karena 

beban bunga yang harus tetap dibayarkan (40). Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian (41) 

Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh Signifikan terhadap Return On Equity. 

Pengaruh Interest Covaregae Ratio terhadap Return On Equity  

Berdasarkan hasil hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa Interest Covaregae Ratio 

terhadap Return On Equity, sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keenam diterima. Yang 

atrinya ada pengaruh antara Interest Covaregae Ratio dan Return On Equity. Hasil ini konsiten 

dengan hasil penelitian (42) yang menyatakan bahwa interest coverage berpengaruh signifikan 

positif terhadap Return On Equity. Nilai interest coverage ratio yang tinggi, maka Return On Equity 

meningkat. Nilai interest coverage ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan banyak 

menggunakan modal yang berasal dari dana pihak luar perusahaan 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian return on Asset dan return On Equity sebagai proksi kinerja perusahaan 

dan Debt ratio, Debt to Equity ratio (DER), Interest Covaregae ratio   sebagai proksi leverage pada 

perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Debt ratio berpengaruh positif terhadap Return On Asset pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

2. Debt to equity ratio berpengaruh negative terhadap Return On Asset pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

3. Interest Covaregae Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

4. Debt ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Equity pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

5. Debt To Equity Ratio  berpengaruh positif terhadap Return On Equity pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

6. Interest Covaregae Ratio positif terhadap Return On Equity pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia per Agustus 2019 -2021 

 

Saran 

1. Bagi perusahaan  

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian ini, perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa 

Efek Indonesia untuk meningkatkan leverage mereka guna meningkatkan kinerja perusahaan. 

Nilai leverage yang tinggi dianggap investor kinerja perusahaannya juga bagus. 

2. Hasil penelitian ini bisa diperdalam Kembali karena hasil penelitian ini belum konsisten atau 

beleum mampu membuktikan return on Asset dan return On Equity sebagai proksi kinerja 

perusahaan dan Debt ratio, Debt to Equity ratio (DER), Interest Covaregae ratio   sebagai proksi 
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leverage. 

3. Untuk peneliti berikutnya bisa menambahkan variable lain selain variable dalam penelitian ini. 
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